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Kurikulum Pendidikan

Entrepreneurship
di Pondok Pesantren

Pesantren merupakan sebuah lembaga pendidikan yang mengajarkan beragam
keilmuan yang menjadi angan terciptanya generasi bangsa yang berakhlak dan
berintegritas yang tinggi serta mampu menjadikan pribadi yang tangguh dan mandiri
dalam menghadapi kerumitan kehidupan.

Pesantren entrepreneur merupakan kajian baru karena pada masa perkembangan
awal pesantren, bentuk dan wujud pesantren entrepreneur belum tampak jelas.
Pesantren entrepreneur sebagai sebuah lembaga pendidikan yang mengajarkan
keilmuan keagamaan dan juga pengembangan keahlian usaha (entrepreneurship).
Pada saat ini sedang gencar berlangsung transformasi pesantren. Pesantren tidak
hanya untuk tempat belajar agama, tetapi juga untuk pendidikan umum dan
kewirausahaan (entrepreneurship). Dengan adanya transformasi tersebut, alumni
pesantren (output) nantinya tidak hanya menjadi guru agama ataupun guru mengaji
saja, melainkan mereka dapat menduduki posisi strategis di berbagai bidang
kemasyarakatan termasuk politik, ekonomi ataupun kepemerintahanan.

Kurikulum pesantren modern entrepreneur yang dalam perkembangannya memilih
melestarikan tradisi lama dan mengaktualisir tradisi baru yang dianggap baik sebagai
peningkatan keilmuan (al-muhéafazah 'ala al-gadim al-sélih wa al-akhd bi al-jadid al-
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KATA PENGANTAR

Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa,
karena atas berkat dan rahmat-Nya, saya dapat menyelesaikan
buku ini. Penulisan buku merupakan buah karya dari pemikiran
penulis  yang  diberi  judul  “Kurikulum  Pendidikan
Enterpreneurship di Pondok Pesantren”. Saya menyadari bahwa
tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak sangatlah sulit
bagi saya untuk menyelesaikan karya ini. Oleh karena itu, saya
mengucapkan banyak terima kasih pada semua pihak yang telah
membantu penyusunan buku ini. Sehingga buku ini bisa hadir di
hadapan pembaca.

Buku ini mencoba memulai dari konsep pendidikan
enterpreneurship di pondok pesantren. Pembahasan pada buku ini
mencakup sekilas tentang pondok pesantren, kurikulum
pendidikan enterpreneurship, pengelolaan enterpreneurship di
pondok pesantren, strategi pengembangan kewirausahaan santri
dan upaya pesantrenpreneur dalam pemberdayaan santri.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun
sangat dibutuhkan guna penyempurnaan buku ini. Akhir kata saya
berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas segala
kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga buku ini akan
membawa manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan.
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BAB
SEKILAS PONDOK

PESANTREN

A. Pengertian Pondok Pesantren

Pesantren sendiri menurut pengertian dasarnya adalah
“tempat belajar para santri”. Sedangkan pondok berarti rumah
atau tempat tinggal sederhana yang terbuat dari bambu.
Disamping itu kata “pondok” mungkin juga berasal dari bahasa
Arab ”funduk” yang berarti hotel atau asrama.! Sedangkan
dalam bahasa Indonesia mempunyai banyak arti, di antaranya
adalah madrasah tempat belajar agama Islam. Sekarang lebih
dikenal dengan sebutan nama pondok pesantren. Di Sumatra
Barat dikenal dengan nama surau, sedangka di Aceh dikanaln
dengan nama rangkang.? Sedangkan pesantren berasal dari kata
santri yang dapat diartikan tempat santri. Kata santri berasal
dari kata cantrik (bahasa sansekarta, atau mungkin jawa) yang
berarti orang yang selalu mengikuti guru, yang kemudian
dikembangkan oleh perguruan taman siswa dalam system
asrama yang disebut pawiyatan. 3

1 Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam Di Indonesia; Lintasan Sejarah
Pertumbuhan dan Perkembngan, (PT. Raja Gafindo Persada, 1996), him. 138

2 Rohani Abdul Fatah dkk, Rekonstruksi Pesantren Masa Depan,
(Jakarta: PT. Listafari Putra, 2008), hlm.11

3 Ibid. hlm. 11



BAB KURIKULUM
PENDIDIKAN
ENTREPRENEURSHIP DI
PONDOK PESANTREN

A. Pengertian Kurikulum

Kurikulum merupakan hal yang sangat penting dalam
dunia pendidikan, para pakar memiliki pendapat yang berbeda-
beda dalam mendefinisikan kurikulum. Hilda Taba
mendefinisikan kurikulum sebagai “a plan for learning”.3*
Kurikulum dimaknai sebagai rencana pembelajaran. Saylor dan
Alexander:“the total effort of the school to achieving about desired
outcomes in school and out of school situation. 3° Kurikulum
mencakup mencakup semua usaha yang dilakkan sekolah untuk
mencapai tujuan yang diinginkan baik pada situasi di dalam
maupun di luar sekolah: “a squence of potential experiences of
disciplining children and youth in group ways of thinking and
acting.”3% Aspek sosial dalam kurikulum juga turut menjadi
perhatian  yaitu membentuk peserta didik dengan
mengedepankan cara berfikir dan berinteraksi sosial untuk bisa
berbaur dengan masyarakat. John Kerr mendefinisakan “all the
learning which is planned and guided by the school, whether it is
carried on in groups or individually, inside or outside the school”.3”
Kurikulum juga memuat semua pengalaman belajar (learning

3 Nasution, Pengembangan Kurikulum (Bandung: Alumni, 1988),
him.10.

35 [bid.,hlm.9.

36 [bid.hal.8

87 Mark K. Smith, Curriculum Theory and Practice {London:
Routledge, 2002},hlm 3-4.
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BAB

PENDIDIKAN
ENTREPRENEURSHIP DI
PONDOK PESANTREN

A. Pendidikan Entrepeneurship

Pendidikan entrepreneurship mulai berkembang sekitar
tahun 60-an yang lalu di Amerika Serikat oleh Katz. pada tahun
1975 telah lebih dari seratus perguruan tinggi di Amerika serikat
yang menawarkan mata kuliah entrepreneurship. adapun
konsentrasi atau permintaan entrepreneurship pertama kali
pada tahun 1968 di Babson College yang kemudian diikuti oleh
Universitas of California pada tahun 1972. saat ini berbagai
Universitas besar di Amerika Serikat. Di Indonesia pendidikan
entrepreneurship mulai digalakkan pada tahun 2000-an oleh
Direktorat ~ Jendral = Pendidikan  Tinggi  mendorong
berkembangnya pendidikan entrepreneurship, di antaranya
melalui pendanaan kegiatan mahasiswa dalam bidang
entrepreneurship.”

Pendidikan kewirausahaan mampu membekali peserta
didik dengan berbagai kompetensi kewirausahaan yang
nantinya akan membawa manfaat yang besar dalam
kehidupannya. Saroni mengatakan “pendidikan kewirausahaan
adalah program pendidikan yang menggarap aspek

9BSerian Wijatno.Pengantar Entrepreneurship, (Jakarta: Gramedia,
2009), 4.
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BAB

PENGELOLAAN
ENTREPRENEURSHIP DI
PONDOK PESANTREN

A. Perencanaan Pendidikan Entrepreneurship di Pondok
Pesantren

Perencanaan  merupakan langkah awal dalam
mengidentifikasi segala kebutuhan organisasi serta menentukan
untuk apa, dimana, kapan dan berapa lama akan dilaksanakan
serta bagaimana cara dalam melaksanakan pengelolaan
pembiayaan Pendidikan. Perencanaan dalam hal ini pondok
pesantren ialah kegiatan merencanakan sumber dana untuk
menunjang kegiatan dan tercapainya tujuan atau sasaran yang
hendak dicapai dan menetapkan jalan serta sumber-sumber
yang diperluikan untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisie
Pendidikan.

Perencanaan sebagai kegiatan yang sistematis, berarti
perencanaan meliputi beberapataapan kegiatan. Kegiatan yang
satu menjadi landasasn tahapan berikutnya. Tahapan kegiatan
tersebut dapat dijadikan panduan sehingga penyimpangan
dapat diketahui dan diatasi. Sedangkan, tujuan perencanaan itu
sendiri arahnya agar kegiatan yang dilaksanakan tidak
menyimpang dari arah yang ditentukan.

Perencanaan pondok pesantren dalam pengembangan
pendidikan entrepreneurship perencanaan jangka panjang
untuk manajemen yang efektif melalui analisis lingkungan.
Termasuk juga didalamnya terdapat misi, visi, dan tujuan dari
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BAB STRATEGI

PENGEMBANGAN
KEWIRAUSAHAAN
SANTRI

A. Strategi Pengembangan
1. Pengertian Strategi Pengembangan
Kata strategi berasal dari kata Yunani yaitu strategos
yang artinya “a general set of maneuvers cried aut over come an
enemy during combat” yaitu semacam ilmunya para jenderal
untuk memenangkan pertempuran.’® Sedangkan dalam
kamus Belanda-Indonesia, srategis berasal dari kata
majemuk, yang artinya siasat perang, istilah strategi tersebut
digunakan dalam kemiliteran sebagai usaha untuk mencapai
kemenangan, sehingga dalam hal ini diperlukan taktik serta
siasat yang baik dan benar.13!
Ada beberapa pendapat lain tentang pengertian
strategi, antara lain:
a. Strategi didefinisikan sebagai garis besar haluan negara
bertindak untuk mencapai sasaran yang ditetapkan.!3?
b. M Arifin. Med. Memberikan pengertian strategi adalah
sebagai segala upaya untuk menghadapi sasaran tertentu

130John M Bryson, Perencanaan Strategis, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1999), XVL

181Datje Rahajoekoesoemah, Kamus Belanda-Indonesia, (Jakarta:
Rineka Cipta, 1993), 1388.

13%2Tabrani Rusyah, et. all, Penekatan Dalam Proses Belajar Mengajar,
(Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 1992), 209.
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BAB UPAYA

PESANTRENPRENEUR
DALAM PEMBERDAYAAN
SANTRI

A. Pesantrenpreneur dalam pemberdayaan santri

Pesantren merupakan lembaga yang fokus pada dunia
pendidikan serta pengembangan ilmu-ilmu agama Islam.
Sebagai lembaga keagamaan dan pendidikan, pesantren dapat
membuktikan menjadi barometer pertahanan moral seluruh
umat muslim di dunia. Pesantren bisa beradaptasi terhadap
tantangan dan perubahan sosial baik dalam tingkat lokal,
nasional maupun internasional.’>® Pesantren sekarang berbeda
dengan pesantren yang dulu. Terlebih menurut pandang Tirta
30 tahun silam. Pesantren dulu terkenal lebih tertutup dan
eksklusif.1%0 Saat ini sebagian besar pesantren memiliki berbagai
jenis pendidikan formal seperti madrasah, tsanawiyah, aliyah
hingga perguruan tinggi.

Apabila melihat bentuknya terbagi menjadi 3 jenis
pesantren. Pertama, pesantren salafiyah. Pesantren salafiyah
merupakan pesantren yang hanya fokus pada pengajian kitab

159 Shodiq, F., Khusaini, N., Ikhsan, B. M. N., Sa’diyah, S. H., &
Himma, A. F. Pengembangan Pendidikan Islam Berbasis Entrepreneur
pada Pondok Pesantren Al Mumtaz Patuk. Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan,
3(6), (2021). 4320-4328

160 Tirta, N. R. Pemberdayaan Ekonomi Pesantren Melalui
Pengembagan Daya Lokal. Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam, 3 Nomor
1, (2017). 57-78.
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